BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masalah penanggulangan sampah masith menjadi masalah yang belum
dapat diselesaikan. Menurut data statistik dari penelitian Badan Pusat Statistik
pada tahun 2018, volume sampah di Indonesia selalu meningkat karena kenaikan
jumlah penduduk terkait dengan pola konsumsi masyarakat yang menghasilkan
peningkatan kuantitas dan jenis sampah. Pada tahun 2030, setiap negara harus
mengurangi jumlah sampah di setiap daerah (Ajeng Safitri, Pramudya. Dkk. 2018,
hlm. 3). Upaya mengurangi jumlah sampah dapat dilakukan dengan melakukan
pencegahan, pengurangan, daur ulang dan penggunaan kembali sampah yang
tersebar di Indonesia. Upaya daur ulang di Indonesia terhitung sangat kecil
dibanding dengan pembakaran sampah. Data dari Badan Pusat Statistik
menyatakan bahwa pada tahun 2017, 66.8% sampah dibakar dan hanya 1.2%
sampah didaur ulang. Sejatinya, pengolahan sampah harus diberi perhatian khusus
karena jumlah sampah selalu meningkat setiap tahunnya. Salah satu upaya
pengolahan sampah adalah menjadikannya sebagai mainan dengan metode do it

yourself.

Dewasa ini masyarakat mulai memperhatikan industri kreatif yang juga
menjadi perhatian Presiden Indonesia, Ir.H.Joko Widodo. Salah satu cabang dan
industri kreatif adalah kreasi seni yang mencakup mainan yang memiliki harga

bervariasi, mulai dari harga nbuan rupiah hingga ratusan juta rupiah. Silvia



(Comiccon Indonesia, 2018) menyatakan bahwa banyvak fans art yang
menginginkan mainan/action figure yang hanva ada satu di dunia jadi tidak dijual
secara masal dan pabrik (limited edition). Namun konsekuensinya adalah harga
mainan yang menjadi mahal. Maka dari itu, penulis berpendapat bahwa membuat
mainan sendiri atau div (do it yourself) merupakan pilihan yang tepat untuk
menghindari pengeluaran biaya yang besar. Pada umumnya mainan vang dibuat

sendiri disebut Art Toys yang memiliki karakter unik dalam bentuk action figure.

Keunikan bentuk mainan menjadi perhatian pengguna media sosial, seperti
instagram. Para penggemar mainan di dunia sampai saat ini telah mencapai 17
ribu post di instagram. Salah satunya komunitas mainan di Indonesia adalah
Indonesian art toys yang menggunakan platform Instagram dengan nama account
@iat.id vyang telah memiliki 1141 followers. Penggemar maman kerap
menggunakan hashtag Urban Toys Indonesia (Hurbantoysindonesia) untuk
sharing berbagai mainan mereka di /nstagram. Adapun hasil wawancara terhadap
dua creator Urban Toys, Michael Cionardes dan Dhimas Figry (2018)
menyatakan bahwa sesungguhnya banyak pertanyaan dari peminat mainan
mengenai teknik atau cara pembuatan hingga bahan dan alat apa saja yang mudah
digunakan untuk pemula. Penulis juga telah melakukan observasi terkait dengan
buku futorial membuat mainan di toko buku Gramedia dan Periplus. Berdasarkan
observasi tersebut, penulis semakin yakin akan adanya urgensi pembuatan
perancangan buku fuforial tentang mainan dari barang bekas yang akan
memudahkan pemahaman pembaca untuk membuat mainan dengan

menyesuaikan tingkat finansial pembaca serta memanfaatkan sampah atau barang-



barang tidak terpakai tersebut sehingga dapat mengurangi sampah yang dihasilkan

masyarakat dan menjadikannya sebagai sumber pendapatan dalam ckonomi

kreatif.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana merancang buku “Perancangan Buku Tutorial Pembuatan Mainan

dari Bahan Sampah™ vang dapat memenuhi kebutuhan untuk membuat

mainan sendiri.

2. Bagaimana material sampah dapat dimanfaatkan dalam pembuatan urban toys

untuk perancang tingkat pemula.

1.3.  Batasan Masalah
Adanya batasan masalah dalam pembuatan Tugas Akhir agar penulisan tugas

akhir ini tidak menyimpang dari tujuan awal. Berikut adalah Batasan-batasannya:

1. Demografis

Perancangan ini mengacu pada masyarakat usia dewasa 17-30 tahun dan

berdomisili di Jakarta

2. Psikografis
Sasaran masyarakat remaja dewasa yang mengoleksi mainan sebagai
hobi.

3. Ekonomi-Sosial

Sasaran masyarakat adalah tingkat menengah keatas yang memiliki hobi.



4. Geografis

Masyarakat kota Jabodetabek.

5. Teknis Media

Buku, Poster, X-banner.

1.4. Tujuan Tugas Akhir

Tujuan tugas akhir ini adalah merancang buku tutorial pembuatan mainan dan
barang bekas untuk memberikan ilmu dan teknik yang dapat digunakan bagi para
pecinta mainan. Selain itu juga penelitian ini bermaksud untuk memberikan
pengajaran serta panduan untuk membuat mainan diy. Sehingga penggemar dapat
mengerti proses dalam pembuatan mainan yang bertemakan dari barang bekas

sehari-hari.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

Manfaat dar penelitian dalam tugas akhir adalah sebagai berikut:

1. Manfaat bagi penulis

Penulis dapat mendalami pengetahuan dan teknik — teknik tentang
pembuatan mainan. Penulis dapat merancang buku tutorial tentang diy

mainan untuk memberikan pengetahuan dan teknik kepada orang lain

sehingga masyarakat dapat menyalurkan hobi mereka lebih mendalam.

2. Manfaat Masyarakat



Memberikan ilmu kepada masyarakat untuk memahami pembuatan
mainan serta memudahkan masyarakat untuk bisa membuat mainan diy

mainan mereka sendiri.

Manfaat bagi universitas

Sebagai data pendukung untuk mahasiswa lain yang ingin meneliti lebih
dalam tentang maman diy. Sebagai data, tugas akhir agar mahasiswa
UMN dapat mengetahui mainan diy dan juga membantu mahasiswa lain
untuk memahami topik tugas akhir vang berkaitan dengan mainan dari

sampah.
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